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Abstrak

Femtocell merupakan miniatur pribadi BTS yang diinstal pada sisi pelanggan untuk menyediakan
layanan selular di dalam rumah atau lingkungan perusahaan. Biasanya femtocells terhubung ke
internet dan jaringan operator selular melalui DSL router atau modem kabel. Walaupun begitu
dalam penggunaan femtocell secara masal tetap terjadi masalah. Salah satu masalahnya adalah
terjadi gangguan radio frekuensi antara femtocell dengan macrocell, karena terjadi interferensi.
Baik antara femtocell dengan macrocellnya , macrocell dengan femtocell, atau bahkan antara
setiap femtocell yang saling berdekatan.

Dalam Tugas Akhir ini yang diteliti mengenai interferensi pada HSDPA (High-Speed Downlink
Packet Data) femtocell yang terjadi serta cara yang diperlukan untuk mengurangi interferensi
pada sistem tersebut menggunakan teknik power control. Power control adalah teknik yang dapat
mengurangi interferensi dengan mengatur nilai daya kirim berdasarkan nilai SINR yang
dihasilkan.

Hasil simulasi menunjukkan melalui penggunaan teknik power control pada sistem HSDPA
femtocell maka kinerja sistem dapat meningkat sampai memenuhi nilai SINR target. Sehingga bit
rate yang dihasilkan lebih bagus dibandingkan tanpa penggunaan femtocell serta power control.
Nilai SINR target yang sebesar 0 dB, dapat dicapai pada 2 skenario saja yaitu skenario 1 dan
skenario 3. Sedangkan pada skenario 2, nilai SINR tidak dapat mencapai SINR target karena nilai
interferensi yang terjadi pada skenario 2 sangat besar.

Kata Kunci : Interferensi, Femtocell, HSDPA

Abstract

Femtocell is a private miniature of an BTS which is installed to costumer to provide cellular
services home and company appliances. Fametocell is usually coneccted to the internet and
provider’s network through DSL router or wired modem. Thus, in a mass application of a
femtocell, problems are always accur. One of those problems is the disorder of radio frequency
between femtocell and macrocell because the interference has occur. Both femtocell and
macrocell, macrocell and femtocell, or even to every close femtocell.

In this final project which investigated the interference on the HSDPA (High-Speed Downlink
Packet Data) femtocell is happening and how it takes to reduce interference on the system using
power control technique. Power control is a technique that can reduce interference by adjusting
the send power value based on the resulting SINR value.

The simulation results indicate through the use of power control techniques in HSDPA femtocell
system then the system performance can be increased to meet the target SINR value. So that the
resulting bit rate is better than without the use of femtocells and power control. SINR target
value of 0 dB, can be achieved only in 2 scenarios, there are scenario 1 and scenario 3. While in
scenario 2, the SINR value can not reach the target SINR for the interference that occurs in
scenario 2 is very large.

Keywords : Interferensi, Femtocell, HSDPA
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ABSTRACT

Femtocell is a private miniature of an BTS which is installed to costumer to provide cellular services home and
company appliances. Fametocell is usually coneccted to the internet and provider’s network through DSL router or
wired modem. Thus, in a mass application of a femtocell, problems are always accur. One of those problems is the
disorder of radio frequency between femtocell and macrocell because the interference has occur. Both femtocell and
macrocell, macrocell and femtocell, or even to every close femtocell.

In this final project which investigated the interference on the HSDPA (High-Speed Downlink Packet Data)
femtocell is happening and how it takes to reduce interference on the system using power control technique. Power
control is a technique that can reduce interference by adjusting the send power value based on the resulting SINR value.

The simulation results indicate through the use of power control techniques in HSDPA femtocell system then
the system performance can be increased to meet the target SINR value. So that the resulting bit rate is better than
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that occurs in scenario 2 is very large.
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I.PENDAHULUAN untuk membuat teknologi HSDPA tetap handal

1.1 Latar Belakang

Sekarang ini kebutuhan komunikasi sedang
meningkat tajam, tidak hanya untuk sekedar
komunikasi voice melainkan untuk komunikasi data
dan . Untuk memenuhi semua itu dibutuhkan teknologi
komunikasi yang handal dalam kecepatan dan kualitas.

Salah satu teknologi yang memiliki kecepatan
dan kualitas yang handal adalah teknologi HSDPA (
High-Speed Downlink Packet Data). HSDPA
merupakan teknologi yang sekarang sering digunakan
oleh masyarakat yang menginginkan kecepatan data
tinggi dalam mengirimkan paket informasi. Sayangnya,
kecepatan data tinggi itu kurang optimal apabila
digunakan pada layanan nirkabel di rumah-rumah atau
bangunan bertingkat. Untuk itu dibutuhkan cara khusus
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walaupun pemakaian dilakukan di dalam suatu ruangan
tertutup.

Femtocell adalah solusi dari masalah tersebut.
Secara simultan femtocell berukuran kecil, biaya
rendah, dan kinerja tinggi, sehingga dengan coverage
yang kecil sekitar ( 10 — 15 m) berarti efisiensi
spekrum pada femtocell jauh lebih besar dibandingkan
penggunaan macrocell itu sendiri. Dengan biaya yang
rendah berarti femtocell dapat digunakan sebagai
peralatan konsumen dan mengurangi biaya modal
maupun operasi jaringan host. Femtocell biasanya
dihubungkan dengan jaringan macrocell menggunakan
koneksi kabel broadband atau wireless.

Dengan ukuran cakupan yang tidak luas,
femtocell hanya dapat melayani kurang dari 10
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pengguna secara bersamaan. Sehingga untuk pengguna
yang menginginkan kecepatan data tinggi seperti
pengguna HSDPA, sangatlah perlu menggunakan
femtocell agar kecepatannya stabil, baik di dalam
rumah maupun diluar rumah. Namun, jika femtocell
semakin banyak diaplikasikan di daerah tertentu,
kapasitas jaringan secara keseluruhan akan terganggu
karena terjadi interferensi pada co-channel.

Selain itu, femtocell digunakan bersamaan di
jaringan macrocell yang memanfaatkan saluran
frekuensi operasi yang sama. Sehingga, mekan akan
terjadinya interferensi antara jaringan femtocell dengan
macrocell. Tidak hanya itu, antara femtocell satu
dengan femtocell lainnnya pasti akan terjadi interferesi.
Oleh karena itu, untuk mengurangi interferensi yang
ada pada femtocell, harus ada cara yang sistematis
untuk mengoptimalkan kinerja femtocell seperti
konfigurasi transmit daya dan frekuensi saluran
femtocell tersebut. Walaupun begitu interferensi pada
femtocell memang tidak akan bisa dihilangkan.

Pada Tugas Akhir ini akan menganalisa cara
mengurangi interferensi yang terjadi pada femtocell
dengan menggunakan metode Power Control yang
tergantung dengan nilai SINR (Signal to Interference
and Noise Ratio) pada sistem HSDPA.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dijadikan obyek penelitian
dan pengembangan Tugas Akhir ini dirumuskan
sebagai berikut :
a. Pemodelan interferensi pada femtocell
menggunakan software MATLAB 7.4.0

b. Menghitung Link Budget pada sisi
femtocell dan sisi macrocell yang saling
mempengaruhi.

c. Mencari nilai SINR dari

pemodelan femtocell dan macrocell

d. Dengan perhitungan SINR, dilakukan

Power Control agar mendapatkan SINR
yang telah ditargetkan.

beberapa

1.3 Tujuan

Adapun  tujuan  dari

pengembangan tugas akhir ini adalah

a. Untuk mensimulasikan dan menganalisa
interferensi yang terjadi antara femtocell
dan macrocell dipengaruhi oleh jarak dan
daya femtocell dan user.

b. Menganalisa SINR yang dihasilkan oleh
interferensi dari femtocell dan macrocell,
dan mengurangi Interferensi dengan
menggunakan sistem Power Control.

c. Menghitung SINR yang mengunakan
sistem Power Control serta membandingan
efek pengunaan Power Control dalam
mengurangi Interferensi.

penelitian ~ dan
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d. Menganalisa perbandingan jarak UE
dengan SINR vyang terjadi akibat
Interferensi.

1.4 Batasan Masalah
Untuk  menghindari ~ meluasnya  materi

pembahasan tugas akhir ini, maka penulis membatasi
permasalahan dalam tugas akhir ini hanya mencakup
hal-hal berikut :

a. Simulasi Tugas Akhir menggunakan
Software MATLAB 7.4.0

b. Parameter-parameter
sistem  HSDPA
Downlink Access)

c. Sistem yang diamati adalah single
user.

d. Sistem HSDPA terdiri dari pengirim
dan penerima serta penginterferensi.

e. Sistem kerja yang diamati adalah
SINR dan Bit-rate.

berdasarkan
(High  Speed

1.5 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan untuk
menyelesaikan tugas akhir ini adalah :

a. Studi literature
Pencarian dan pengumpulan literatur-literatur
dan Kkajian-kajian yang berkaitan dengan
masalah-masalah yang ada pada Tugas Akhir
ini, baik berupa artikel, buku referensi,
internet, dan sumber-sumber lain yang
berhubungan dengan masalah Tugas Akhir.

b. Analisa Masalah
Dari literatur-literatur ~ yang telah di
kumpulkan berupa artikel, buku referensi,
ataupun jurnal. Semua disimpulkan dan di
analisa masalah yang terjadi dengan
berdiskusi kepada pembimbing.

c. Perancangan Simulasi
Perancangan berdasarkan studi literature yang
telah di dapatkan dengan melihat rumus-
rumus yang berkaitan dengan masalah.

d. Analisa Hasil
Setelah tahap perancangan, akan
menghasilkan grafik yang mewakili masalah
dari Tugas Akhir. Tahap selanjutnya adalah
menganalisa grafik tersebut dan mengambil
informasi yang dihasilkan dari grafik.

BAB Il LANDASAN TEORI
2.1 High Speed Downlink Packet Access (HSDPA)

High Speed Downlink Packet Access
(HSDPA) adalah standarisasi dari bagian 3GPP
Release 5 dengan spesifikasi pertama pada Maret 2002.
Dan merupakan teknologi generasi 3,5 (3,5G).
Teknologi yang juga merupakan pengembangan dari
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V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian Tugas Akhir yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

a. Pengaruh SINR terhadap noise dan kanal
fading terlihat jelas dari nilainya yang
berubah-ubah sesuai besar noise dan fading
yang diberikan pada setiap waktu simulasi.

b. Pengaruh model interferensi yang terjadi pada
macrocell dan femtocell sangat
mempengaruhi Kinerja dari sistem HSDPA,
terutama terhadap bit rate dan SINR.

c. Teknik power control yang digunakan pada
simulasi sistem ini, sangat mempengaruhi
nilai SINR. Ketika nilai  SINR tidak
mendekati rentang nilai SINR target, power
control akan bekerja. Daya transmit pemancar
akan dinaikkan ataupun diturunkan.

d. Nilai SINR akan bernilai stabil apabila telah
terpenuhi rentang SINR target, sehingga daya
yang dipancarkan akan stabil juga.

5.2 Saran

Beberapa hal yang disarankan untuk
dilakukan di masa mendatang, yaitu sebagai berikut :

a. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan analisis sistem ditinjau dari
frekuensi yang bekerja di macrocell dan
femtocell sehingga dapat meninjau pengaruh
penggunaan frekuensi pada sistem.

b. Untuk selanjutnya penelitian dapat
dikembangkan dengan menambahkan jumlah
femtocell ~maupun macrocell, sehingga
analisis yang dilakukan menjadi lebih
menyeluruh terhadap manajemen interferensi.

c. Penggunaan teknik lain selain power control
dalam mengurangi interferensi pada sistem
femtocell serta macrocell.

d.  Perlu ditambahkan parameter-parameter yang
diamati agar lebih mewakili kualitas HSDPA
yang ditambahkan teknik  manajemen
interferensi.
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